
 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penyutradaraan film dokumenter "The Perpetratos of Klithih" menggunakan 

unsur naratif dan struktur tematis telah memenuhi segala aspeknya. Objek utama 

sebagai mantan pelaku diperkenalkan melalui beberapa mantan pelaku yang terlibat 

aksi klithih atau kejahatan jalanan di kota Yogyakarta dengan tujuan untuk 

mengungkap motivasi dibalik kasus kriminal remaja tersebut. Salah satu motivasi 

yang dapat diurai adalah sebagai bentuk eksistensi individu maupun kelompok 

remaja dalam melakukan aksi klithih atau kejahatan jalanan. 

Unsur naratif diterapkan langsung pada film dokumenter "The Perpetrators 

of klithih", karena merupakan aspek teknis dalam menceritakan kejadiaan melalui 

pernyataan dari beberapa narasumber yang dihadirkan berdasarkan kejadian nyata 

dan struktur tematis sendiri adalah penyampaian alur yang tidak berurutan atau 

tidak mengikuti waktu yang sebenarnya. 

Pergerakan kamera yang dinamis juga diterapkan pada hampir seluruh shoot 

dan setiap scene. Pada beberapa scene seperti saat dilakukannya wawancara 

terhadap mantan pelaku kejahatan jalanan tersebut, sutradara terlibat langsung 

dengan berinteraksi dengan para mantan pelaku untuk melakukan wawancara. 

Dalam mengungkap motivasi pelaku kejahatan jalanan tersebut, sutradara juga 

melibatkan beberapa narasumber yang berkaitan dengan kasus tersebut. Seperti 

melibatkan Polda DIY, Pakar Psikologi, dan beberapa elemen masyarakat 

mengenai fenomena klithih atau kejahatan jalanan di kota Yogyakarta. 

Film dokumenter "The Perpetrators of Klithih bertujuan untuk mengedukasi 

penonton, masyarakat, Orang Tua, dan seluruh pihak-pihak yang berkaitan dengan 

kasus tersebut, agar dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan kasus tersebut. Judul 

"The Perpetrators of Klithih" terinspirasi dari keresahan-keresahan masyarakat 

Yogyakarta terhadap perilaku remaja yang terlibat aksi kejahatan jalanan remaja 

yang disebut dengan istilah klithih. 
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B. SARAN 

Proses pembuatan karya film dokumenter memerlukan kepekaan terhadap 

segala hal di sekitarnya. Interaksi bersama objek yang terlihat natural tentunya 

dipengaruhi dari saat riset dan pendekatan sehingga akan menghasilkan karya 

sesuai keinginan. Produksi yang baik, tentunya bermula dari kematangan konsep 

dan perencanaan yang tepat. Filmmaker juga harus selalu terbuka untuk menerima 

saran dan kritik dari berbagai pihak, berikut beberapa hal yang dapat di sarankan 

untuk siapa saja yang ingin membuat karya film dokumenter: 

1. Pemilihan ide dan objek sebagai langkah awal harus menarik dan memiliki 

faktor human interest yang menginspirasi serta informasi yang berguna. 

2. Riset lengkap dan pendekatan terhadap objek yang akan diproduksi.  

3. Perencanaan matang dari mulai pra produksi, produksi hingga pasca 

produksi. 

4. Membuat treatment awal sebagai acuan saat proses riset dan produksi, 

meskipun dalam film dokumenter sering terjadi spontanitas. Treatment akan 

memudahkan sutradara dan tim produksi saat produksi berlangsung. 

5. Memilih tim produksi yang solid agar dapat menjalin kerja sama yang baik 

dan dapat saling melengkapi sehingga terbentuk suasana yang nyaman.  

6. Berbincang kepada tim produksi untuk berkomitmen dalam penjadwalan 

waktu produksi, khususnya yang mengharuskan menempuh perjalanan 

panjang dan produksi dalam jangka waktu lama. 

7. Selalu tenang dan tidak panik menghadapi setiap kendala yang terjadi baik 

dalam pra produksi, proses pembuatan karya atau proses pasca produksi, 

sebab solusi akan ada jika kita berpikir tenang dan berusaha 

menyelesaikannya. 
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